EQuator

ditetapkan dalam ka-

sus dana Bansos KONI.
Sehari, ditargetkan tiga
Pengcab dimintai keteran-
gan. Apa peran mantan
gubernur dan mantan
Ketua DPRD Kalbar?

PontiaNak. Proses hukum ko-
rupsi dana Bantuan Sosial (Ban-
s08) Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONI) Kalbar tahun
2006-2009 senilai Rp 22,14 mil-
iar masih berkutat pada proses
penyidikan, Polda menjanjikan
menelusuri keterlibatan Usman
Jafar (UJ) dan Zulfadhli.

“Kita akan menelusuri apakah

ada keterkaitan mereka (UJ dan
Zulfadhli) dengan kasus ini,”
kata AKBP Drs Suhadi SW MSi,
Kepala Bidang Humas Polda
Kalbar kepada Equator, Minggu
siang (20/2).

Baru satu tersangka

Usman Jafar

Upaya menelusuri keterhbatan -

mantan gubernur dan ketua
DPRD Kalbar itu dilakukan
dengan menghimpun keterangan
dari berbagai pihak. Karena itu,
penyidik Polda akan terus me-
minta keterangan dari sejumlah
orang yang diduga mengetahui
aliran dana Bansos tetsebut.
“Masih banyak yang akan kita
mintai keterangan. Termasuk dari

_ para Pengurus Cabang (Pengcab)

yang ada di bawah KONI,” ucap
Suhadi.

Di KONI ada 33 cabang olah-
raga. Dari jumlah tersebut, seba-

Pem
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glan dmntaranya sudah.dlpang-

- gil untuk dimintai keterangan.

“Pengcab yang belum juga akan
kita panggil dan mintai keteran-
gan,” katanya,

Penyidik Polda Kalbar men-
argetkan dalam satu hari bisa
memetiksa 3 Pengcab, Jika hal
ini benar-benar direalisasikan,
paling maksimal hanya dibu-
tuhkan waktu sekitar satu bulan
untuk memeriksa seluruh pihak
yang ada di KONI,

Saat pengucuran dana Bansos
itu berlangsung, UJ yang Guber-
nur Kalbar ketika itu otomatis

menjabat sebaga1 Ketua

Zulfadhli, Ketua DPRD

Senin, 21 Februari 2011

Umum KONI. Sementara

Kalbar menempati Ketua
1 KONI saat itu. “‘Sampai
sekarang polisi belum
menemukan indikasi
keterlibatan UJ maupun
Zulfadhli. Tapi kalau
nanti ada keterkaitan,
mereka akan kita
mintai keterangan,”
kata Suhadi.
Jika polisi ingin
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